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Abstrak

Kaidah ushuliyyah memiliki peranan fundamental dalam proses istinbat
hukum Islam, khususnya dalam memahami perintah (amr) dan larangan
(nahy) yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadis. Kaidah ini berfungsi
sebagai instrumen metodologis yang membantu para ulama dan mujtahid
dalam menggali makna nash secara tepat berdasarkan pendekatan
kebahasaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kaidah al-aslu fi
al-amr li al-wujab dan al-aslu f al-nahy li al-tahrim serta pe nerapannya dalam
hadis-hadis hukum keluarga Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perintah dalam nash syariat pada asalnya menunjukkan kewajiban,
sementara larangan menunjukkan keharaman, kecuali terdapat garinah
yang memalingkan makna asal tersebut. Penerapan kaidah awamir dan
nawaht dalam konteks hukum keluarga, seperti kewajiban me nafkahi,
berlaku adil terhadap istri, menjaga silaturahim, serta larangan menzhalimi
dan menelantarkan keluarga, menegaskan pentingnya kaidah ini dalam
me njaga ke adilan dan ke harmonisan rumah tangga.
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Abstract

Ushuliyyah principles play a fundamental role in the process of istinbat
(legal reasoning) in Islamic law, particularly in understanding commands
(amr) and prohibitions (nahy) found in the Quran and Hadith. These
principles function as methodological tools that assist scholars and jurists in
accurately deriving legal meanings from textual evidence through a
linguistic approach. This study aims to analyze the principles al-aslu fi al-
amr li al-wujab (the basic rule of commands indicate s obligation) and al-asiu
fi al-nahy li al-tahrim (the basic rule of prohibitions indicates prohibition) and
their application in hadiths related to Islamic family law. The findings
indicate that commands in Islamic legal texts fundamentally signify
obligation, while prohibitions indicate prohibition, unless there is a
contextual indicator (qarinah) that shifts their original meanings. The
application of the principles of awamir and nawahr in the context of Islamic
family law such as the obligation to provide maintenance, to act justly
toward wives, to maintain family ties, and the prohibition of injustice and
neglect within the family highlights the importance. of these principles in
ensuring justice and harmony in family life.
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Pendahuluan

Para ulama ahli tafsir dalam menentukan metode yang tepat yang akan
digunakan dalam menafsirkan al-qur'an mencakup beberapa faktor penting yang
memengaruhi pendekatan yang mereka gunakan. Kaidah ushuliyyah menjadi
pembahasan yang tidak akan pernah lekang untuk dikaji terutama dalam
pe mbahasan mengenai hukum islam. Kaidah ushuliyyah sendiri memiliki makna
kaidah yang berkaitan dengan lughawi atau bahasa, kaidah ushuliyyah juga
merupakan kaidah yang sangat penting untuk dikaji, karena kaidah jenis ini
merupakan media atau alat yang digunakan untuk menggali kandungan makna dan
hukum yang tertuang dalam nash Alquran dan Hadis. Kaidah-kaidah ushuliyah di
sebut juga kaidah Istinbat atau kaidah Lugawiyah karena kaidah ini amat sangat
erat kaitannya dengan kebahasaan (Halim, 2024).

Memahami redaksi dan kandungan Al-Quran serta Al-Hadits bagaikan
menyelam kedalam samudera yang dalam lagi luas yang membutuhkan kunci,
metode dan keilmuan khusus untuk sampai ke sana sehingga kita bisa
mengetahui maksud dan tujuan nash Al-Qur'an dan Al-Hadits baik dari sudut teks
maupun dari aspek makna. Beberapa pembahasan yang berkaitan dengan IImu
Ushul Figih yang didalamnya terdapat kaidah-kaidah kebahasaan yaitu tentang
‘Am, Khas, Amr, serta Nahi (Thalib, 2021).

Kaidah ini mampu menyajikan berbagai cara dari berbagai aspek untuk
menimba pesan-pesan yang terkandung dalam Al-Quran dan Sunnah Rasulullah.
Untuk memahami teks-teks dari dua sumber yang berbahasa Arab tersebut, para
ulama telah menyusun semacam sistematik yang akan digunakan dalam praktek
penalaran figih. Bahasa Arab menyampaikan suatu pesan dengan berbagai cara
dan dalam beberapa tingkat kejelasannya. Secara garis besar, metode istinbath
dapat dibagi kepada tiga bagian, yaitu segi kebahasaan, segi magasid syari’ah,
dan segi penjelasan beberapa dalil yang bertentangan. Ayat-ayat hukum dalam Al-
Qur'an dalam menyampaikan ajaran Allah dan begitu juga Sunnah Rasulullah ada
yang berbentuk amr (perintah), nahi (larangan), dan takhyir (pilihan). dari tiga
kategori ayat-ayat hukum itulah terbentuk hukum-hukum, seperti wajib, mandub,
haram, makruh dan mubah. dalam makalah ini, yang akan dibahas adalah masalah
metode istinbath bila dilihat dari segi kebahasaan yang berbetuk amr (perintah)
dan nahi (larangan) (Fahimah, 2018).

Metode Penelitian

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dimana dalam penelitian jenis ini membahas mengenai fenomena-fenomena
sosial dari sudut pandang partisipan. Penelitian ini juga bersifat penelitian
kepustakaan (library research) dikarenakan teknik pengumpulan datanya melalui
beberapa buku yang diperoleh dari perpustakaan sete mpat dan jurnal-jurnal yang
berhubungan dengan penulisan artikel ini. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dimana seorang penulis menganalisis data-data
yang diperole hnya secara siste matis, factual dan akurat me nge nai fakta-fakta yang
diperoleh dari hasil observasi melalui kepustakaan yang kemudian digabungkan
dengan teori-teori yang sudah ada yang tercantum dalam buku-buku yang
dijadikan sumber referensi (Suryana, 2010).
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Hasil dan Pembahasan
A. Pengertian Kaidah Ushuliyah

Kaidah ushuliyyah adalah kaidah yang berkaitan dengan bahasa. Dan
kaidah ushuliyyah ini juga merupakan kaidah yang sangat penting, karena kaidah
ushuliyyah merupakan media atau alat untuk menggali kandungan makna dan
hukum yang tertuang dalam nash Alquran dan As-Sunnah. Kaidah-kaidah ushuliyah
di sebut juga kaidah Istinbat atau kaidah Lugawiyah. Disebut kaidah istinbat
karena kata istinbat bila dihubungkan dengan hukum, seperti dijelaskan oleh
Muhammad bin ‘Ali al-Fayyumi ahli Bahasa Arab dan Fikih, berarti upaya menarik
hukum dari Alguran dan Sunnah dengan jalan ljtihad. Secara garis besar, metode
istibat dapat dibagi kepada tiga bagian, yaitu segi kebahasaan, segi magasid
(tujuan) syari’ah, dan segi penyelesaian beberapa dalil yang berte ntangan (Effendi
& Zein, 2017).

Disebut kaidah lughawiyyah karena berdasarkan makna dan tujuan
ungkapan-ungkapan yang telah di terapkan oleh para ahli bahasa Arab, sesudah
diadakan penelitian-penelitian yang bersumber dari kesusasteraan Arab. Dalam
hal ini para ulama ushul telah menjadi kebiasaan mereka membicarakan masalah
bahasa dan pengertian pengertiannya terlebih dahulu sebab mereka sangat
me mentingkan untuk mengetahui ciri suatu lafaz (kata) atau uslub (gaya bahasa)
karena ciri-ciri itu dapat memberi pengertian tertentu yang dipandang lebih tepat.
Kaidah ushuliyah adalah prinsip-prinsip dasar dalam ushul figh yang digunakan
untuk me mahami dalil-dalil syariat dan menetapkan hukum darinya (Abdul’Al, 2014;
Ghozali, 2009).

Lluadil) Leilal (e dplaal) Lo il AlSAY) Bl ) ey Joa sy A0S 3218

Artinya: “Kaidah umum _ digunakan untuk menetapkan hukum-hukum syar'i
praktis dari dalil-dalilnya yang terperinci. Kaidah ini menjadi landasan berpikir
bagi mujtahid dalam menafsirkan nash Al-Quran dan hadis (Khallaf, 1997).

B. Pengertian Kaidah Awamir/Amr dan Contohnya

Kata awamir (<)5¥)) merupakan bentuk jamak dari kata amr (U<!) yang
secara bahasa berarti “perintah” atau “tuntutan untuk melakukan sesuatu.” Dalam
konteks bahasa Arab, istilah amr sering digunakan untuk menunjukkan instruksi,
komando, . arahan dari seseorang yang memiliki otoritas terhadap orang lain
(Khallaf, 2005). Sedangkan dalam terminologi ushul figh, amr memiliki makna
teknis yaitu talab al-fi‘li ‘ala wajh al-istild’, yang berarti tuntutan untuk melakukan
suatu perbuatan dengan cara menunjukkan kekuasaan atau keunggulan derajat.
Dengan demikian, perintah yang dimaksud bukan sekadar ajakan, melainkan
suatu bentuk tuntutan hukum dari pihak yang memiliki kedudukan lebih tinggi
(seperti Allah atau Rasul-Nya) kepada pihak yang lebih rendah (yaitu hamba atau
umat manusia) (Abdul’Al, 2014).

Makna ini penting karena tidak semua bentuk perintah dalam teks syariat
memilik yang sama. Dalam ushul figh, perintah (amr) pada dasarnya me nunjukkan

kewajiban (wujab). Sebagaimana dinyatakan dalam kaidah EEPEA JA” gﬁ Ja¥l
(hukum asal dari perintah adalah wajib), kecuali terdapat petunjuk lain (qarinah)

yang memalingkannya kepada makna selain wajib, seperti anjuran (nadb/sunnah)
atau kebolehan (ibahah) (Khallaf, 2005).
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Contoh Hadis Awamir dalam Hukum Keluarga:
1. Perintah Menafkahi Keluarga

(350 sl o) 5) st Ba paiad O &) ¢ DAl (B L g pae o Al e e
Kafa bil-mari ithman an yudhayyi ‘a man yaqdt.

Artinya: “Cukuplah seseorang berdosa jika ia menelantarkan orang yang
menjadi tanggungannya.”

Anali_si-s: Be_rdasarkan kai-dah <sasl! »a¥ & Ja¥), Hadi-s i-ni- me-nunjukkan
adanya pe-ri-ntah te_rsi-rat untuk me-nafkahi- ke-luarga. Be-rdasarkan kai-dah J<¥!
el Y A (hukum asal pe-ri-ntah adalah waji-b), maka ke-waji-ban me-mbe-_ri-
nafkah kepada ke-luarga, te-rutama istri dan anak me-rupakan kewajiban syar‘i bagi
suami. Pe_ne_lantaran nafkah termasuk dosa besar karena bertentangan dengan
prinsip tanggung jawab (gi-wamah) dalam QS. an-Ni-s&@’ [4]:34 yang me-nyatakan
bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan karena mereka menafkahkan
sebagian hartanya.

2. Perintah Berlaku Adil terhadap Istri

a5 els (AR ) Ol (e A g fan g e e o0 06
(25l sl o 5 ) "(hila A5 Aalal)

Artinya: “Barang siapa memiliki dua istri lalu condong ke pada salah satunya,
maka ia akan datang pada hari kiamat dalam keadaan miring sebelah tubuhnya.”
(HR. Abu Dawud)

Analisis: Hadis ini menunjukkan perintah berlaku adil diantara istri-istri dalam
poligami. Ketidakadilan menyebabkan sanksi berat diakhirat, sebagaimana
digambarkan dalam hadis ini. Secara ushul figh, bentuk larangan (nahy) dari
ketidakadilan menunjukkan bahwa perintah adil bersifat wajib, karena hukum asal
perintah adalah wujob dan tidak ada qgarinah (indikasi) yang memalingkannya
kemakna anjuran.

3. Perintah Menikah bagi yang Mampu

g 5l sl il T A58 356l 5o ke ALY e N S
(eLMJ Lﬁ)‘.;.d\ b\}))

Artinya: “Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian yang mampu
menikah, maka hendaklah ia menikah; sebab pernikahan itu lebih menundukkan
pandangan dan lebih menjaga kemaluan.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Analisis: Kata £ i (“maka hendaklah ia menikah”) menunjukkan bentuk
amr (perintah). Berdasarkan kaidah <sast ,a¥ 2 Ja¥), menikah bagi yang sudah
mampu dan khawatir terjerumus dalam zina menjadi wajib. Namun, bila tidak ada
kekhawatiran demikian, maka hukum pernikahan bisa menjadi sunnah. Kaidah ini
me negaskan fleksibilitas hukum Islam yang dise suaikan dengan keadaan mukallaf
(Bukhari, 1986; Muslim, 2020).

4. Perintah Memperlakukan Istri dengan Baik
T Daall Gashde

153



Al-Wajih: The Journal Of Islamic Studies Vol 2. No 2 Desember 2025

Artinya: “Dan pergaulilah mereka (para istri) dengan cara yang baik.” (QS.
an-Nisa’ [4]:19)

Analisis: Ayat ini secara tegas menggunakan bentuk perintah ‘ashirdhunna
(bergaullah kalian). Berdasarkan kaidah amr, kewajiban ini bersifat wajib karena
tidak terdapat indikasi yang mengubahnya menjadi anjuran. Kewajiban ini
menegaskan prinsip etika rumah tangga dalam Islam yang menekankan kasih
sayang, keadilan, dan penghormatan terhadap pasangan.

5. Perintah Menyambung Silaturahim
dan) Jealh AV 2 5ll5 AL () 8 (2
Artinya: “Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka
he ndaklah ia menyambung tali silaturahim.” (HR. al-Bukhari)

Analisis: Perintah 4aa)) &4.-.43 (hendaklah ia menyambung silaturahim)
me nunjukkan kewajiban moral dan hukum untuk me njaga hubungan kekeluargaan.
Berdasarkan kaidah al-amru lil-wujab, hukum asal perintah ini adalah wajib, ke cuali
jika ada dalil lain yang memalingkannya. Dalam konteks keluarga, menjaga
silaturahim termasuk menjaga stabilitas sosial dan nilai-nilai ukhuwah |Islamiyah
(Muslim, 2020).

C. Bentuk-Bentuk Amr

Bentuk kata perintah atau amr digunakan untuk menunjukkan perintah,
memerintah, atau meminta melakukan sesuatu. Dilihat dari sudut pandang
tingkatan siapa yang memberikan perintan dan siapa yang diperintah,
ungkapan perintah dengan menggunakan bentuk amr dapat dikategorikan
me njadi tiga yakni sebagai berikut:

1. Al-amr ( JAY\), istilah yang digunakan apabila pemberi perintah lebih tinggi
kedudukannya daripada pelaksana perintah. Dalam Bahasa Indonesia, amr
bisa diterjemahkan dengan kata instruksi, titah, sabda dan subordinasi.
Kalimat amr dari segi ini bisa bermakna hagigi dan juga bisa bermakna
balaghi. Disebut amr hagiqgi adalah jika yang memberikan perintah adalah
Alla swt., sebab satu-satunya pemberi perintah mutlak adalah Allah swt.,
sedangkan amr dengan makna balaghi adalah apabila yang memberikan
perintah adalah selain dari Allah swt.

2. Al-istida (sle2iuY), berasal dari kalimat =2 yang memiliki arti memanggil,

mashdarnya adalah ¢=3) yang memiliki makna doa. Istilah ini dugunakan
apabila pemberi perintah lebih rendah tingkat derajatnya daripada
pelaksana perintah. Dalam Bahasa Indonesia, al istid’a bisa diterjemahkan
dengan permintaan atau permohonan.

3. Allitimas («i¥)), memilliki makna ungkapan kalam yang ditujukan
ke pada mukhatab yang setara atau sederajat.

Dari segi makna, kalimat perintah dibagi menjadi dua yakni makna haqiqi
dan makna balaghi, sebagai berikut:

1. Makna haqiqi

Jumhur ulama berpendapat bahwasanya lafaz amr menurut asalnya
menunjukkan hukum wajib dan sunnah, meskipun amr tidak disertai oleh
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penjelasan atau qarinah apapun, pihak yang dikenai amr menghendaki
wajibnya untuk berbuat. Hal ini dijelaskan dalam kaidah sebagai berikut:

Csasll Y 8 JaY)
“Asal dari amr adalah wajib”
2. Makna balaghi

Pada dasarnya, makna amr adalah perintah, namun karena situasi dan
kondisi dari susunan kalimat, mutakallimin atau mukhatab, amr tidak lagi
bermakna perintah. Hal ini disebabkan oleh situasi, struktur, konteks kalimat
dan indikasi lainnya (Syatibi, 2015).

Berdasarkan susunan perkataan, lafaz amr dapat bermakna lain. Makna-
makna ini disebut dengan makna amr balaghi (majazi), diantaranya adalah
sebagai berikut:

a. 232U permakna irsyad yang memiliki makna petunjuk atau bimbingan

Secara Bahasa, al irsyad memiliki arti petunjuk, memberi nasihat atau
memberi saran. Bentuk amr yang terdapat dalam kalam ini tidak
dimaksudkan sebagai perintah, akan tetapi cenderung sebagai saran yang
diungkapkan oleh mutakallimin ke pada mukhatab.

Oty St b s 08 A T ) iy 1 1l 5
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah

seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.” (QS. Al
Baqarah: 282)(Aziz, 2013).

b. :*A\J.?J bermakna me mbole hkan

Al ibahah secara makna artinya membolehkan atau memperbole hkan.
Maksudnya adalah makna amr yang terkandung dalam lafadz digunakan
lebih cenderung kepada membolehkan untuk melakukan sesuatu daripada
me nunaikannya se bagai perintah.

385806 GlagaY) e G083 13)
Artinya: “Jika kalian sudah selesai ujiannya, maka keluarlah” (Syatibi, 2015).
c. 233U memiliki makna mengancam
Al tahdid secara Bahasa me miliki makna mengancam atau me nakut nakuti.
Dt 3185 Ly A0 s e 13l

Artinya: “Perbuatlah apa yang kamu kehendaki, sesungguhnya Dia maha
melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Fushilat: 40). (Aziz, 2013).

d. e\ S memiiki makna memuliakan
Secara Bahasa ikram memiliki terjemahan me muliakan.
il V,‘L..a.' L«j;a"

Artinya: “Masuklah kedalamnya dengan sejahtera dan aman.” (QS. Al Hijr:
46)
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e. a2l memiliki makna mele mahkan

At ta’jiz jika diterjemahkan secara Bahasa memiliki makna mele mahkan,
maksudnya adalah lafaz amr yang ditujukan tidak dimaksudkan sebagi
bentuk perintah akan tetapi sebagai bentuk melemahkan mukhatab dan
mukhatab terse but tidak mampu melakukan perintah terse but.

Giiala 28 510 035 G felngs 1305 el G sn e 10 Ue e Ui v (i o8 4 )5
Artinya: “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Qur'an yang kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surat saja
yang semisal dengan Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu itu

selain Allah jika kamu orang-orang yang benar.” (QS. Al Baqgarah: 23),
(Syatibi, 2015).

f. 4 suill memiliki makna me nyamakan

At taswiyah bermakna menyamakan, maksud menyamakan disini adalah
menyaman dua perkara. Penyamaan yang dimaksudkan lafaz ini adalah
penyamaan dalam bentuk amr.

Kl 2l 1508 ¥ 311500
Artinya: “Maka baik kamu bersabar atau tidak bersabar, sama saja bagimu.”
(QS. Ath Thur: 16)

g. @Aﬁﬂ memiliki makna berangan-angan

Dalam bahasa Indonesia, at tamanni memiliki makna angan-angan atau
keinginan untuk mendapatkan sesuatu yang tidak mungkin dicapai.

Cogh B G ) adl &l 2 )
Artinya: “Wahai angin, sampaikan salamku pada yang kucintai.”

h. s memiliki makna memberi pilihan

Dalam Bahasa Indonesia, at takhyir memiliki terjemahan memilih atau
memberi pilihan. Lafaz amr dalam bentuk ini tidak digunakan sebagai
perintah, akan tetapi cenderung ke pada pilihan bagi mukhatab.

z 4
R

Whise ke & gl 5 Lk SR
Artinya: “Tunggulah sebentar atau pulang, nanti Kembali lagi.”
i. ) |afaz amr dimaksudkan sebagai anjuran
3 Rk o Cinlials i U1 1AST,
Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu dan

orang-orang yang patut kawin dari hamba-hamba sahayamu yang
perempuan ...” (QS. An Nur:32)

J- e ol |afaz amr dimaksudkan sebagai janji atau ancaman
Tao % _Tcw S . o esf _fon S %
Dl e LG (a5 (e ald 2Ll

156



Al-Wajih: The Journal Of Islamic Studies Vol 2. No 2 Desember 2025

Artinya: “... maka barangsiapa yang ingin beriman hendaklah ia beriman
dan barangisiapa yang ingin kafir biarlah ia kafir.” (QS. Al Kahfi: 29), (AM
Majid, 2024).
k. oY) lafaz amr dimaksudkan sebagai pe mberi nikmat atau karunia
=gl Sl Y1 s 13K G0
Artinya: “Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
dibumi.....” (QS. Al Bagarah: 168)

l. %eﬂm‘ lafaz amr dimaksudkan sebagai pengajaran
Sl s (K5 clibay (K5 4 3 123120

Artinya: “Hai anak, ucapkanlah Bismillah, makanlah dengan tangan kananmu
dan makanlah dari apa-apa yang dekat denganmu.” (Muttafaqun Alaihi)

m. ¢ledll Jafaz amr dimaksudkan sebagai doa
e Ghen 3l i &y 28005 i) G5 U8
Artinya: “Dan katakanlah ‘Ya rabb-ku berilah ampun dan berilah rahmat dan
Engkau adalah pemberi rahmat yang paling baik.” (Al Mu’'minun: 118)

n. sl |afaz amr dimaksudkan untuk me nghinakan
Sk 3338 158
Artinya: “Jadilah kalian kera yang hina.” (QS. Al Bagarah: 65)

Dalam ayat ini, terdapat lafaz amr yang bergeser dari makna perintah.
Walaupun terdapat lafaz amr dalam ayat diatas, namun lafaz amr tersebut
tidaklah bermakna perintah akan tetapi mengandung makna tuntutan.

0. 4aY! |afaz amr memiliki makna me ngejek dalam sikap merendahkan
5 R0 55 el e 5

Artinya: “Rasakanlah! Sesungguhnya kamu orant yang perkasa lagi mulia.”
(QS. Ad-Dukhon: 49)

p. @Y Jafaz amr memiliki makna menganggap enteng terhadap yang
disuruh

Sials 281G
Artinya: “Jatuhkanlah apa yang he ndak kamu jatuhkan.” (QS. Al Syu’ara: 43)
g. 02553l [afaz amr memiliki makna penciptaan
SRR AU G W
Artinya: “Apabila Allah mengehendaki sesuatu, maka hanya berkata
ke padanya “jadilah” maka terjadilah.” (QS. Yasin: 82)

r. =il jafaz amr mengandung makna terheran-heran
Mo &y sriking Y6 15kiad OB & ) 350 cag Sk

Artinya:  “Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan-
perumpamaan (tuduhan terkena sihir) terhadapmu ...” (QS. Al Isra: 48)
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s. 0¥ lafaz amr digunakan untuk mengungkap izin atau me mpersilahkan
ENY
Artinya: “Silahkan masuk!”

Ungkapan ini biasanya diungkapkan oleh tuan rumah kepada orang yang
me ngetuk pintu.

t. okieY) lafaz amr digunakan untuk mengungkapkan I’tibar yang memiliki
makna mengambil ibrah atau Pelajaran

SR 135y 1k

Artinya: “Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah.” (QS. Al An’am:
99)

u. ¢l sl Lafaz amr digunakan untuk me ngungkapkan makna terus menerus
Ll Tl yiall Goh)
Artinya: “Tunjukilah kami ke jalan yang lurus.” (QS. Al Fatihah: 6)
D. Jenis Sighat al-Amr (Perintah)

Kalam insyd adalah kata-kata yang diciptakan untuk tujuan tertentu,
misalnya perintah, larangan, doa, atau pertanyaan. Salah satu ciri kalam insy&’
adalah Amr (perintah). Amr dapat dikenali melalui bentuknya, dan menurut
Ahmad al-Hasyimi dalam Jawahir al-Balagah Fi al-Ma’ani Wa al-Bayan Wa al-
Badi’, be ntuk-bentuk Amr ada e mpat (Aziz, 2013) :

1. Fi'il Amr
Fi’il Amr adalah kata kerja yang khusus me nunjukkan perintah. Contohnya:
G 5 e 1Ak
“Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat” (HR. Bukhari)

Kata \};l' di sini merupakan kalam insya karena mengandung Amr, dan
bentuk Amr-nya adalah Fi’'il Amr. Fi’il adalah kata yang menyatakan suatu
perbuatan dan terkait dengan waktu. Dari segi jumlah huruf, fi’il dibagi menjadi:

a. Fi’il Mujarrad
(ol Falial 1 amla oAl Sl L 45aalE o il Lilas sl Jl6
T A 5 G s g 35 Y
Me nurut Syaikh Musthafa al-Ghulayayni:

“Fi'il mujarrad adalah fi'il yang huruf madhinya semua huruf asli, tanpa
tambahan huruf. Contoh: z 333 dan & Fi’il mujarrad terbagi menjadi:

1) Fi’il Tsulatsi Mujarrad — memiliki 3 huruf asli, tanpa huruf tambahan.
2) Fi’il Ruba’i Mujarrad — memiliki 4 huruf asli, tanpa huruf tambahan.
Contoh: (» 33
Wazan (pola) fi’il tsulatsi mujarrad:
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b. Fi’il Mazid

Fi’il Mazid adalah fi’il yang huruf madhinya mengandung huruf tambahan
dari huruf asli. Menurut Syaikh Musthafa al-Ghulayayni:

" A5 AN Jie cJea¥) e 1) dpale %Al [ S Lo 4gd 3y all
Dan (fi‘il) mazid adalah fi‘il yang pada bentuk madi- -nya te rdapat
tambahan sebagian huruf di atas huruf asalnya, contoh: & )ad-! t—%d\
Jenis Fi’il Mazid:

a. Mazid Tsulatsi (3 huruf asli + tambahan)
1) Tambahan 1 huruf (biharfin): 3’—9; Jad
2) Tambahan 2 huruf (biharfain): aﬁ-\a Jad

3) Tambahan 3 huruf (bitsalatsati ahrufin): Jzsig (i)
b. Mazid Ruba’i (4 huruf asli + tambahan)
1) Tambahan 1 huruf: :ﬂﬂ-\a dhﬂ
2) Tambahan 2 huruf: Jlias (sl sy Jles)
2. Fi'il mudhari’ yang didahului lam amr

Bentuk amr kedua adalah fi’il mudhari’ yang didahului Lam Amr (d).
a. Ketika fi’il mudhari’ didahului lam, maknanya menjadi perintah.
Gl cuinlly 1333t 5 2h 555158 55 g ) sl
“‘Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada
badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar

mereka dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling Baitullah.”
(QS. al-Hajj: 29)

b. Kata seperti )sa3ad 85l <l siafl adalah kalam insyd' karena
mengandung Amr, dengan bentuk Amr berupa fi’il mudhari’ yang
didahului Lam Amr.

3. Isim fi'il Amr

Isim Fi’'il Amr adalah kata yang dari sisi bentuk dikategorikan isim, tetapi
me ngandung makna pekerjaan:

a. Jika maknanya menunjukkan pekerjaan sedang atau akan terjadi,
disebut Isim Fi’il Mudhari’.

Contoh: 04‘3 — “yang sedang memutuskan / hakim”
b. Jika maknanya menunjukkan perintah, disebut Isim Fi’il Amr.
Contoh: uféﬁ\ — 0413 tidak termasuk, karena ini fi'il perintah.
4. Mashdar fi’il Amr
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a. Masdar adalah isim yang pada dasarnya merupakan maful muthlaq,
sehingga fi'il-nya bisa dihilangkan dan berdiri sendiri.

b. Kondisi ini me mbuat masdar dapat menggantikan fi’il Amr.
Kata: LLé

k3

1) Asal: W8 28 (mengandung fi’il)

2) Setelah fi’il dibuang — [\ RN menjadi masdar pengganti fi'il Amr
VL) ol sl s a0 W) 585 Y Jiel st &5 (e WIAT 313

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
Janganlah kamu menye mbah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah ke pada
ibu bapa.” (QS. Al-Baqgarah: 83)

Kata Bl adalah kalam insya’ karena mengandung Amr, asalnya adalah

BLa) ) sudl kemudian filil-nya dibuang — tersisa masdar sebagai maful
muthlag.

E. Huruf-Huruf yang Digunakan pada Lafaz Amr

Dalam kitab durus al lughah al arabi karya dari syaikh Musthafa al
Ghulayayni menyebutkan beberapa huruf yang digunakan untuk atau tersirat
makna amr yaitu sebagai berikut:

1. Attahdid (Uanaaill)

Secara Bahasa at tahdid memiliki arti perbuatan yang merendahkan.
Sedangkan secara istilah, tahdid memiliki makna kalimat yang digunakan untuk
menyuruh atau me merintah dengan tegas. Huruf-huruf at tahdid adalah se bagai
berikut:

j.& ‘\Sﬁ c\.:ajj 6?;

Huruf dibagi menjadi dua yakni mabani dan ma’ani. Huruf-huruf at tahdid
ini termasuk kedalam huruf ma’ani atau huruf yang memiliki makna. Ketika
salah satu huruf ini terdapat dalam suatu kalimat, maka ia bisa bermakna tahdid
atau tandim. Tandim sendiri memiliki makna ungkapan penyesalan, dapat
memiliki arti tandim juga karena baik tahdid maupun tandim, keduanya sama-
sama menggunakan huruf tersebut. Imam al Ghulayayni memberikan batasan
untuk huruf-huruf tersebut agar lebih mudah dalam me mbe dakan makna tahdid
maupun makna tandim. Beliau mengatakan yang artinya sebagai berikut:

“‘Perbedaan antara tahdid dan tandim adalah ketika huruf-huruf ini masuk
pada fi’il mudhari maka itu adalah huruf tahdid (menegur atau perintah tegas)
atas suatu pekerjaan dan tidak menunda-nunda pekerjaan tersebut.”

S o 035 Y
“Mengapa kamu tidak bertobat dari dosamu?”

Pada contoh kalimat diatas, huruf yang terdapat dalam kalimatya bersifat
tahdid, sebab huruf tersebut masuk pada fi'il mudhari.
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ea&alL LS Lyl
“‘Mengapa kamu tidak mendatangkan Malaikat ke pada kami?”

Imam al Ghulayayni juga memberikan kemudahan lain untuk
membedakan antara tahdid dan tandim dari segi dhomir kalimatnya. Beliau
me ngatakan yang artinya:

4 o ey el s e st Jeld) Jaad E88 aladl e GRS g
“‘Sedangkan jika huruf-huruf tersebut masuk pada fi’il Madhi, maka dapat
dipastika huruf tersebut berfungsi untuk menjadikan pelaku (perbuatan)

menyesali sesuatu yang terlewat darinya dan/atau karena menyia-nyiakan hal
tersebut sehingga muncul penyesalan dari dalam hatinya.”

Eagia) Ya
“‘Amat disayangkan mengapa aku tidak rajin.”

Pada contoh kalimat diatas, huruf ini masuk kedalam tandim karena huruf
tersebut masuk pada fi'il Madhi dan memiliki arti penyesalan, menjelek-
jelekkan pembicara atas apa yang tidakk dia lakukan.

2. Alird (=)

Al-‘ird secara Bahasa memiliki terjemahan kata kehormatan sedangkan
menurut istilah berarti suruhan secara lembut. Baik at tahdid maupun al-‘ird
keduanya memiliki makna menyuruh. Namun perbedaannya adalah terletak
pada tegas dan tidaknya perintah tersebut. Huruf-huruf yang biasa digunakan
dalam bentuk ‘ird adalah sebagai berikut:

Sl Y

Jika huruf-huruf yang tersebut diatas mauk pada fi'il mudhari’, maka ia
adalah bentuk al-‘ird.

\.fd,\.(: /i / @3 I3 /3‘: 5 }“!,:.:.33
‘Andai kamu belajar dengan giat, maka kamu akan menjadi seorang
ilmuan.”

Pada contoh diatas, kalimatnya berbentuk al-‘ird karena terdapat huruf ‘ird
yang masuk pada fi’il mudhari. Naum jika huruf-huruf ‘ird masuk pada fi’il Madhi,
makai a bermakna al ‘itbu atau sindiran secara halus.

Hia &Y (Eda gl
“‘Seandainya kamu datang tadi, maka aku akan me muliakanmu.”

Contoh kalimat diatas merupakan bentuk al ‘itbu karena terdapat huruf ‘ird
yang masuk pada fi’il mudhari. Huruf 3§ diatas hanya berfungsi sebagai huruf

&L’-‘*Y ’&Lﬁ.d\ yakni huruf yang membatalkan sesuatu terjadi karena tidak
terjadinya sesuatu yang lain. Kata “memuliakan” tidak terjadi karena mukhatab
tidak “datang.”

3. At-Tanbih (4xill)
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Dari huruf ‘ird yang terse but diatas, terdapat huruf yang bergeser dan keluar
menjadi makna lain yakni huruf ¥V dan W, jika kedua huruf ini masuk kepada
isim, maka ia akan menjadi huruf al istiftah lil tanbih atau huruf yang berada di
pembuka pada suatu kalimat yang berfungsi untuk mengembalikan fokus
pendengar atau orang yang diajak bicara. Umunya makna dari huruf ini ditandai
pada awal kalimat dengan kata “ketahuilah”, atau “ingatlah.” Jadi, huruf tanbih
memiliki makna kata perintah yang digunakan untuk mengingatkan atau
me ngambalikan fokus pendengar yang diajak bicara agar lebih memperhatikan
hal penting yang disampaikan oleh pembicara setelah huruf terse but.

Imam al Ghulayayni mengatakan:
O Go 4l A ) sl a3 )0 25K Lagy F88LS Gl 5 Y

“Huruf ¥ dan & ity digunakan untuk memulai kalimat (berada diawal kalimat)
keduanya memiliki fungsi mengingatkan pendengar pada kalimat yang akan
disampaikan padanya.”

S tao 2 G °F-  me o7 A} L -T-tel % N3
O30A0 b Y5 agile 3R Y Al 2Ll G Y
Artinya: “Ingatlah! Sesungguhnya para wali Allah itu tidak ada kekhawatiran
atas mereka dan tidak pula mereka bersedih.” (QS. Yunus: 62)
F. Pengertian Kaidah Nawahi/Nahi dan Contohnya
Nawahi berasal dari kata nahy (¢°) yang berarti larangan. Dalam
terminologi ushul figh, larangan menunjukkan suatu perbuatan yang dilarang

oleh syariat dan hukumnya pada asalnya haram, kecuali ada indikasi lain yang
me malingkannya menjadi makruh atau mubah. Kaidahnya berbunyi:

aoaill gl 3 JuaYl
Al-aslu fi an-nahyi li at-tahrim
“‘Hukum asal dari larangan adalah haram.”(Ghozali, 2009)
Contoh Hadis Nawahi dalam Hukum Keluarga:
1. Larangan Menyakiti Istri

oAl o) ¢ 5) Xl Gt 43 7a) 2&AST & ey
5 D) P Al A =l

“‘Janganlah seorang pun dari kalian memukul istrinya seperti memukul
seorang budak.” (HR. Bukhari)

Analisis: Hadis ini menegaskan bahwa menyakiti istri hukumnya haram,
karena melanggar hak dan martabatnya. Dalam konteks ushul figh, bentuk nahy
me nunjukkan pengharaman mutlak sesuai kaidah al-aslu fi an-nahyi li at-tahrim.
Larangan ini menekankan etika rumah tangga dan kewajiban suami untuk
berlaku le mbut (Bukhari, 1986).

2. Larangan Menzhalimi Istri

(alosall o 5 ) Ll 8 2l ) 455)

‘Bertakwalah kalian kepada Allah dalam memperlakukan wanita.” (HR.
Muslim)
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Analisis: Perintah ittagd mengandung larangan zhalim secara implisit.
Ketidakadilan terhadap istri dilarang dan hukumnya haram, menunjukkan
bahwa setiap bentuk penindasan atau ketidakadilan tidak diperbolehkan
(Muslim, 2020).

3. Larangan Talak Tanpa Alasan
(2512 sl ol 5) GOl 0 ) DA G S
“Hal halal yang paling dibenci oleh Allah adalah talak.” (HR. Abu Dawud)

Analisis: Talak itu diperbolehkan secara syariat, tetapi hadis ini
me nunjukkan larangan menggunakan talak tanpa alasan atau secara se mbrono.
Menurut kaidah nahi, talak yang tidak sesuai syariat mendekati haram karena
me nimbulkan kerusakan keluarga dan bertentangan dengan tujuan pernikahan
(maqashid al-shari ‘ah).

4. Larangan Menelantarkan Keluarga

(Plosel o) 5) &35 B g & L) ¢ ally 8

“‘Cukuplah dosa seseorang jika ia menelantarkan orang yang
me njaditanggungannya.” (HR.Muslim)

Analisis: Larangan menelantarkan keluarga menegaskan kewajiban
menafkahi. Berdasarkan kaidah al-aslu fi an-nahyi li at-tahrim, penelantaran
merupakan perbuatan haram karena merugikan pihak yang menjadi
tanggungan.

5. Larangan Memutus Silaturahim
(ol ol ) s il Y

“‘Orang yang memutus tali silaturahim tidak akan masuk surga.” (HR.
Bukhari)

Analisis: Larangan ini bersifat tegas dan haram secara mutlak. Me mutus
hubungan keluarga bertentangan dengan nilai sosial dan agama, sehingga
kaidah nahi menegaskan konsekuensi syar‘i yang serius.

G. Jenis Sighat al-Nahyu (Larangan)

Dalam kajian ushul figh, sighat al-nahyu dipahami sebagai bentuk
kebahasaan yang digunakan oleh syari® (Allah dan Rasul-Nya) untuk
menyampaikan larangan terhadap suatu perbuatan. Larangan tersebut tidak
selalu disampaikan dalam satu be ntuk gramatikal saja, melainkan dapat muncul
dalam beberapa variasi redaksi. Namun demikian, para ulama me mbedakan
antara sighat al-nahyu yang asli dan sighat al-nahyu yang tidak asli,
berdasarkan bentuk bahasa yang digunakan.

1. Sighat asli al-Nahyu

Sighat asli al-nahyu adalah fi‘il mudari‘ yang disertai dengan la al-nahiyah,
yaitu la yang secara khusus berfungsi untuk menunjukkan larangan. Dalam
struktur ini, fi‘il mudari’ berada dalam keadaan majzam, yang menjadi ciri
gramatikal adanya la al-nahiyah. Bentuk ini disebut sebagai sighat asli karena
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secara langsung dan eksplisit menunjukkan larangan, tanpa memerlukan
penafsiran tambahan atau indikator eksternal (garinah) (Zaidan, 1994).

Contoh: QS. Al-Syu‘ard’ [26]: 213
Gl a0 A% AT ) B g 530

Artinya: “Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan yang lain di
samping Allah, sehingga kamu termasuk orang-orang yang diazab.”

Pada ayat tersebut, penggunaan |a al-nahiyah pada kata éd-' secara tegas
melarang perbuatan menyekutukan Allah. Larangan ini bersifat langsung, jelas,
dan tidak mengandung kemungkinan makna selain larangan, sehingga para
ulama sepakat bahwa bentuk ini merupakan sighat al-nahyu yang paling kuat.
Para ulama ushul figh bersepakat bahwa makna asal sighat al-nahyu adalah
pengharaman. Artinya, ketika suatu larangan disampaikan dalam bentuk sighat
al-nahyu yang asli, maka hukum perbuatan tersebut adalah haram, kecuali
terdapat dalil atau garinah yang memalingkannya kepada makna lain, seperti
makruh atau sekadar anjuran meninggalkan. Kaidah ushul yang terkenal
me nyatakan:

< o o % o % L w0 wew]t -3 T
él&sj%w\ﬁﬁﬁmg)\ky\@g@\%

Artinya:
‘Pada dasarnya, sighat larangan menunjukkan keharaman perbuatan yang
dilarang serta ketidakabsahannya.”

Kaidah ini menunjukkan bahwa larangan tidak hanya berdampak pada
aspek hukum (haram), tetapi juga dapat berimplikasi pada rusaknya suatu
perbuatan atau akad, khususnya dalam konte ks mu‘amalah

2. Sighat al-Nahyu tidak asli

Selain sighat yang asli, Al-Quran dan Sunnah juga menggunakan
berbagai bentuk redaksi lain untuk me nyampaikan larangan. Bentuk-be ntuk ini
secara makna tetap menunjukkan larangan, tetapi tidak memenuhi kriteria
gramatikal sighat al-nahyu yang asli, karena tidak menggunakan la al-nahiyah.
Oleh karena itu, bentuk-bentuk ini disebut sebagai sighat al-nahyu ghayr
asliyyah.

a. Lafzal-Tahrim (a3

Lafz al-fahrim digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu perbuatan
diharamkan secara tegas. Bentuk ini biasanya muncul dalam jumlah
khabariyyah (kalimat berita), bukan dalam bentuk perintah atau larangan
langsung. Menurut Muhammad Adib $alih, penggunaan jumlah khabariyyah
untuk menyampaikan larangan menunjukkan keindahan dan keluasan gaya
bahasa Al-Quran, di mana pesan hukum tidak selalu disampaikan secara
imperatif, tetapi juga melalui penegasan status hukum suatu perbuatan.

Contoh: QS. Al-A‘raf [7]: 33
Sl 5 ek D s Gt sl 35 5 ) O

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan-
perbuatan keji, baik yang tampak maupun yang terse mbunyi.”
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Meskipun ayat ini secara jelas menunjukkan larangan, namun secara ushul
figh tidak digolongkan sebagai sighat asli al-nahyu, karena tidak menggunakan
la al-nahiyah.

b. Lafz al-Karahah (4! _Sl)

Lafz al-karahah berarti dibenci atau tidak disukai. Dalam be berapa konteks,
lafz ini digunakan untuk menunjukkan larangan, meskipun tingkatannya tidak
selalu sampai pada pengharaman, kecuali terdapat dalil lain yang
me nguatkannya.

Contoh Hadis Nabi # (HR. al-BukharT)
I35 55K 5 (Juall delal 5 (s O 166 &0 5 S abl ()
Artinya: “Sesungguhnya Allah membenci tiga perkara: banyak berkata
‘katanya’, me nyia-nyiakan harta, dan banyak bertanya.”

Kata ° )5 menunjukkan larangan secara makna, namun tidak termasuk
sighat asli al-nahyu, karena bentuknya adalah pernyataan, bukan larangan
langsung.

c. Lafz al-Nahyu (4564'5‘)

Larangan juga dapat disampaikan dengan kata kerja yang secara
eksplisit bermakna “melarang”, seperti lafz &5 Bentuk ini menunjukkan
adanya larangan, tetapi tetap tergolong jumlah khabariyyah.

Contoh: QS. An-Nahl [16]: 90
gi_ﬁ\j )Siﬂ\} L) OB (o803

Artinya: “Dan Dia melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan.”

Larangan dalam ayat ini jelas, tetapi tidak menggunakan struktur la al-
nahiyah, sehingga tidak dikate gorikan sebagai sighat asli.

d. Lafz La Yahillu (d=2 V)

Ungkapan /& yahillu digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu
perbuatan tidak halal. Bentuk ini berfungsi sebagai larangan melalui penetapan
status hukum.

Contoh: QS. An-Nisa’ [4]: 19
B8 el 1658 O & dag ¥ 1kl Gl L
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu me warisi
perempuan dengan jalan paksa.”

Bentuk ini tidak tergolong sighat asli al-nahyu karena bersifat informatif,
bukan imperatif, namun tetap menunjukkan larangan yang kuat secara hukum.

e. 4alas 4l A &)Y memberi arahan kepada sesuatu yang
mengandung manfaat
Contoh:

sinall il el Tl 15855155 Gl
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Artinya: “Janganlah kamu menanyakan kepada Nabi-mu hal hal yang jika
diterangkan ke padamu, niscaya menyusahkan kamu ...” (QS. Al Maidah: 101)

f. «ledll doa

Contoh:
|yl W (et V5 1557 ULaAT 51T () BRI Y 5
Artinya: “Ya Rabb-kami janganlah Engkau hukum kami, jika kami lupa atau
kami bersalah. Ya rabb-kami, janganlah Engkau bebankan ke pada kami beban
yang berat.” (QS. Al Bagarah: 286)
g. _pdadl) me mperingatkan
Contoh:
O3Als &5 W) 3548 Y5
Artinya: “Dan janganlah sekali kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beraga islam.” (QS. Ali Imran: 102)

h, abldis il peas ly menjelaskan rendahnya dan kerdilnya sesuatu

Contoh:
* 2450 L 5 a0 558 5 a4l 181551 4, Bsda Lo ) Sl (305 Y5
Artinya: “dan janganlah kamu tujukan kedua matamu karena kagum atau iri
kepada apa (nikmat) yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari

mereka (kaum musyrikin) sebagai bunga kehidupan didunia untuk Kami coba
(uji) mereka denganya.” (QS. Thaha: 131)

i. 48l (bn untuk menjelaskan akibat

Contoh:
Haail 4% el o 5 2h 535 S (o salll ek e SBe d di s

Artinya: “Dan janganlah sekali kali kamu (Muhammad) mengira bahwa Allah
lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah
memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata
(mereka) terbelalak.” (QS. Ibrahim: 42)

i. o) untuk menunjukkan ke putus asaan
Contoh:

Artinya: “Hai orang-orang kafir, janganlah kamu menge mukakan uzur pada
hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa yang kamu
kerjakan.” (QS. At Tahrim: 7)(AM Majid, 2024).

H. Kedudukan Kaidah Awamir dan Nawabhi

Kedua kaidah ini merupakan pilar utama dalam menetapkan hukum syara’.
Mereka menjadi pedoman awal bagi mujtahid sebelum menafsirkan dalil-dalil
detail dari Al-Qur'an dan hadis (Zuhaili, n.d.). Menurut Al-Amidi, kaidah ini wajib
diterapkan sebelum ada indikasi (qarinah) lain yang mengubah makna asalnya.
Artinya, setiap perintah pada asalnya dianggap wajib, dan setiap larangan pada
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asalnya dianggap haram, sampai ditemukan dalil atau konteks lain yang
me modifikasi hukum tersebut.

Kedudukan ini sangat strategis, karena memastikan bahwa hukum-hukum
syar‘i yang berkaitan dengan hukum keluarga (seperti nikah, talak, nafkah, dan
keadilan) dapat ditetapkan dengan konsisten dan tidak menimbulkan
kerancuan dalam penerapannya. Dengan kata lain, kaidah awamir dan nawahi
memberikan kerangka dasar hukum sebelum analisis kasus atau dalil
tambahan dilakukan (Al-Syaukani, 1999).

Kesimpulan

Kaidah ushuliyah <sasd ¥ 2 Ja¥) dan  aaoaill 430 2 JuaY)
merupakan fondasi penting dalam memahami makna perintah (amr) dan larangan
(nahy) dalam hadis-hadis hukum keluarga Islam. Melalui kaidah pertama, setiap
perintah dalam hadis dipahami pada asalnya menunjukkan kewajiban, seperti
kewajiban menafkahi keluarga, berlaku adil terhadap istri, menjaga keharmonisan
rumah tangga, dan menyambung tali silaturahim. Sedangkan kaidah kedua
menegaskan bahwa setiap larangan pada dasarnya menunjukkan keharaman,
seperti larangan menzhalimi istri, menyakiti, menelantarkan keluarga, serta
me mutus silaturahim. Penerapan kedua kaidah ini membantu me mahami hukum-
hukum syar‘i secara lebih tepat, sesuai dengan maksud nash dan prinsip keadilan
Islam.

Secara praktis, penerapan kaidah awamir dan nawahi dalam konteks hukum
keluarga Islam memiliki nilai moral dan sosial yang besar. Keluarga sebagai unit
terkecil dalam masyarakat me mbutuhkan panduan hukum yang kokoh agar berjalan
sesuai syariat. Dengan memahami kaidah-kaidah ini, umat Islam dapat
me mbangun rumah tangga yang dilandasi tanggung jawab, keadilan, kasih sayang,
serta menghindari perbuatan yang dilarang oleh agama. Dengan demikian,
penerapan kaidah ushuliyah bukan hanya menjadi instrumen akademik, tetapi
juga pedoman hidup dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan
rahmah.
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